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How research results should be disseminated /
communicated to make them meaningful for farmers
and to ensure decision makers create an enabling
environment for agroecological transitions
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Untapped Potential: An analysis of
international public climate finance

flows to sustainable agriculture and
family farmers
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Global and regional processes such as UNFCCC are
strategic venue to communicate findings
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Deklarasi Petani Asia-Pasifik
tentang Tanaman Pangan Tradisional dan Tanaman Asli
28 Mei 2021

Kami, organisasi-organisasi yang berpartisipasi dalam survei yang dilakukan antara Maret -
Mei 2021 tentang Tanaman Tradisional dan Tanaman Asli, sebagai proses persiapan untuk
Konsultasi Regional tentang Makanan Yang Terlupakan yang diselenggarakan oleh Asosiasi
Lembaga Penelitian Pertanian Asia-Pasifik (Asia-Pacific Association of Agricultural Research
Institutions/APAARI), Forum Global Penelitian Pertanian (Global Forum of Agricultural
Research/GFAR), Alliance Bioversity - CIAT, Asian Farmers Association for Sustainable Rural
Development (AFA), MS inathan Research F (MSSRF), Barli Development
Institute for Rural Women (BDIRW) dan International Crop Research Institute for Semi-arid
Tropics (ICRISAT), mengapresiasi atau menghargai perhatian yang telah diberikan kepada
tanaman pangan tradisional dan tanaman asli yang kami budidayakan bersama nenek
moyang secara turun-temurun. Kita mengetahui, banyak dari tanaman ini bergizi dan dapat
dengan mudah memenuhi kebutuhan keluarga kita akan makanan, serat, kesehatan, obat-
obatan dan kadang juga pendapatan. Kami juga menggunakan tanaman asli ini untuk
kegiatan keagamaan dan untuk festival tradisional dan lokal. Kami memahami betul bahwa
tanaman-tanaman ini tumbuh subur di tanah kami, bahkan di daerah marjinal,
membutuhkan hanya sedikit input, dan tahan terhadap kondisi buruk. Dengan demikian,
tanaman-tanaman ini telah dilestarikan oleh masyarakat kami, terutama oleh para petani
perempuan. Kami mengandalkan praktik tradisional dan praktik yang sudah ada - yaitu dari
pengetahuan kami sendiri, i keluarga dan p sesama petani - untuk
menanam, mengkonsumsi, dan menjual tanaman-tanaman ini. Kami telah mengembangkan

dalam sumber daya yang membantu melestarikan
keanekaragaman hayati pertanian dan cara-cara untuk memproses dan memasarkan
tanaman ini. Kerja kami pada tanaman-tanaman asli lokal adalah bukti peran petani-petani
keluarga sebagai pemelihara keanekaragaman hayati di negara kami dan sebagai penjaga
lingkungan. Komunitas kami adalah gudang yang kaya akan keanekaragaman spesies,
kearifan, dan pengetahuan.

Kami telah belajar bahwa banyak dari tanaman lokal dan tanaman asli ini sekarang disebut
oleh para llmuwan internasional sebagai "tanaman pangan yang (erlupakaﬂ ("forgotten food
crops”) atau "spesies yang i dan kurang dim (“ and
underutilized species”), karena tanaman-tanaman ini hanya mendapat sedikit perhatian atau
sama sekali diabaikan oleh para peneliti pertanian, pemulia tanaman, dan pembuat
kebijakan. Kami menyadari, perhatlan terhadap tanaman -tanaman ini meningkat karena
potensinya untuk ber! ibusi dalam kil kel dan kekurangan

gizi, serta berkontribusi membuat pertanian leblh tahan terhadap dampak perubahan iklim.
Di masyarakat kita, di mana banyak yang miskin, lapar dan kurang gizi, pemajuan besar-
besaran tanaman ini dapat bemakna makanan yang lebih banyak akan tersedia, terjangkau,
bergizi memadai, dan ada pasar untuk tanaman tersebut, sehingga meningkatkan
pendapatan kami.

Example of how a perception survey
was packaged and disseminated

LFN/LFA participated in the perception
survey and analysis.

AFA prepared a call for action document
and was translated by NFOs to local
language

Case of LFN: The Lao Farmer Network
presented the national survey result
to a government agency to get
support for their work.




Communicating findings
through multistakeholder
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National FOs play a key role in

Research partnerships between farmers’ . . 4 .
association, academic institutions and ensu l’lﬂg research flndlngs benefit
development agencies: The case of KAFLU in small-scale farmers
Kyrgyzstan

KAFLU collaborated with the Rhine-Waal
University of Applied Sciences to jointly undertake
project interventions that include research activities
and translating the research findings to guide small
farmers, small and medium-sized enterprises
(SMEs), and as a basis for advisory services.

The capacity of small-scale producers and agri-
food MSMEs within project regions has been
bolstered to effectively voice their interests in
national-level policy-making.

This progress culminated in the creation of an
online info-trade portal, employing a gender-
balanced and participatory approach to support
smallholder farmers.
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Mga nagbabagong bahagi ng bukid
PSVigalialaman

Ang mga halaman ay may dalawang kategorya:
Annuals- halamang nabubuhay ng hindi hihigit sa isang taon

Mga uri ng annuals
Legumbre - mani, mungo, sitaw atbp.
Halamang mabunga - talong, okra, kalabasa, patola
Halamang ugat - gabi, kamote, karots
Halamang madahon- petsay, alugbati, kangkong

Perennials - halamang tumatagal ng isang taon o higit pa.
Ang mga perennials ay nahahati sa bungang kahoy, at punong kahoy
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g sa pag-aalaga ng hayop. Halim-
bawa, saan kukunin ang ipapakain dito, ilang hayop ang aalagaan at ano ang
epekto ng klima, tradisyon, kultura ng pamayanan, tao at iba pa.

May tatlong kategorya ang mga Hayop
- mga hayop nak in ng damo at apat ang kom-

partimento ng tiyan
(hal. Kalabaw) small ruminants
(kambing) large ruminants ( hal. baka, kalabaw, at koneho )
*  Non- ruminants - mga hayop na hindi kumakain ng damo at iisa
lang ang kompartimento ng tiyan (hal.baboy)
*  Poultry - mga ibon may pakpak (hal. manok. pato)
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Farmers’ organizations are strategic
partners complementing national extension
system

Incorporation of research outputs in the
training manual used by national farmers’
organizations

Kategorya ngmgs Hayp.
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May mga dapat na tandaan sa pagpapalaisdaan. Ang lugar na

(CPAKwakultural

paglalagyan dapat may natural na pagkukunan ng tubig at patapunan.

rawan ng palaisdaan ni Sam Macawile ng SM Fresh Farm, Quinapondan Eastern Samar
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SEWA'’s radio program, voice message based mobile technology, and
digital advisory services
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